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Hemoglobin, Hematocrit. from 5-10% at the age of 6570 years and increasing to 15-25% at

the age of over 80 years. The Community Service Program (PKM)
at Panti Werdha Hana aims to increase awareness of the elderly
regarding the importance of early detection of anemia. This activity
uses the Plan-Do-Check-Act (PDCA) method, where hemoglobin
and hematocrit levels are measured, and educational materials are
provided regarding anemia and its risk factors. Respondents who
have hemoglobin levels below normal are advised to seek further
medical consultation. The results showed that 34 people (44.74%)
had anemia and 42 people (55.26%) had normal hemoglobin levels.
Early detection of anemia through hemoglobin and hematocrit
examination is an important step in reducing the risk of more severe
complications, so that it can improve the quality of life of the
elderly.

Abstrak

Anemia adalah kondisi hematologi yang umum terjadi, ditandai dengan penurunan kadar hemoglobin
atau jumlah sel darah merah, yang berdampak pada kapasitas darah dalam mengangkut oksigen ke seluruh tubuh.
Pada lansia, anemia memiliki dampak yang signifikan terhadap kesehatan, seperti penurunan fungsi fisik,
peningkatan risiko jatuh, gangguan kognitif, serta peningkatan biaya perawatan kesehatan. Prevalensi anemia
global pada lansia cukup tinggi, berkisar antara 5-10% pada usia 65-70 tahun dan meningkat hingga 15-25%
pada usia di atas 80 tahun. Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di Panti Werdha Hana bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran lansia mengenai pentingnya deteksi dini anemia. Kegiatan ini menggunakan
metode Plan-Do-Check-Act (PDCA), dimana dilakukan pengukuran kadar hemoglobin dan hematokrit, dan
penyampaian materi edukasi mengenai anemia serta faktor risikonya. Responden yang memiliki kadar
hemoglobin di bawah normal disarankan untuk melakukan konsultasi medis lebih lanjut. Hasil menunjukkan
bahwa 34 orang (44.74%) mengalami anemia dan 42 orang (55.26%) memiliki kadar hemoglobin normal. Deteksi
dini anemia melalui pemeriksaan hemoglobin dan hematokrit menjadi langkah penting dalam mengurangi risiko
komplikasi yang lebih parah, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup lansia.
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1. LATAR BELAKANG

Anemia adalah kondisi ketika jumlah sel darah merah atau kadar hemoglobin dalam
darah lebih rendah dari normal yang mengurangi kapasitas darah untuk mengangkut oksigen
ke seluruh tubuh, sehingga tubuh tidak memiliki cukup banyak oksigen untuk memenuhi
kebutuhan fisiologis, yang besarnya bervariasi dan tergantung pada usia, jenis kelamin,
perilaku/aktivitas, kebiasaan merokok dan status kehamilan. Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) mendefinisikan anemia sebagai kondisi di mana konsentrasi hemoglobin (Hb) lebih
rendah dari 13 g/dl pada laki-laki dan 12 g/dl pada perempuan. Anemia cukup umum terjadi
pada orang lanjut usia, dengan angka kejadian 5-10% pada usia 65—70 tahun dan meningkat
menjadi 15-25% pada usia di atas 80 tahun. Anemia merupakan masalah kesehatan global yang
dialami oleh masyarakat di negara berkembang maupun negara maju dan berdampak buruk
terhadap masalah kesehatan, ekonomi, dan sosial, termasuk penurunan kinerja di sekolah,
produktivitas kerja, dan kualitas hidup. (An et al., 2021; Deivita et al., 2021; Hidayat et al.,
2023; Wijaya et al., 2024)

Pada lansia, anemia dapat disebabkan oleh berbagai faktor dan kondisi kesehatan
tertentu. Secara umum, penyebab anemia dibagi menjadi empat kelompok utama, yaitu anemia
defisiensi nutrisi (zat besi, folat, dan vitamin B12), anemia sekunder akibat gangguan fungsi
ginjal, anemia akibat penyakit kronis/peradangan, dan kelompok dengan penyebab yang tidak
dapat diidentifikasi. Anemia menyebabkan berbagai gejala, termasuk kelemahan, kelelahan,
dan pusing pada kondisi yang lebih ringan, serta dapat mengancam jiwa pada kondisi yang
lebih parah. Namun, sebagian orang dengan anemia tidak menimbulkan gejala. (Hasan et al.,
2022; Westerlind et al., 2016; Wratsangka & Putri, 2020)

Pemeriksaan laboratorium memiliki peran penting dalam hal skrining, penegakan
diagnosis, serta memantau keberhasilan terapi. Deteksi dini dan pencegahan terhadap anemia
memiliki dampak fungsional, sosial, dan ekonomi pada kualitas hidup individu dan sistem
kesehatan. Apabila tidak terdeteksi sejak dini maka dapat menyebabkan lebih banyak
kunjungan ke unit gawat darurat dan rawat inap. Salah satu pemeriksaan sederhana yang dapat
digunakan adalah pemeriksaan hemoglobin dan hematokrit. Saat ini, terdapat alat pengukuran
portabel yang tersedia untuk mengukur kadar hemoglobin dan hematokrit yang dikenal sebagai
hemoglobinmeter. Alat ini dapat memberikan hasil dengan cepat dan akurat, sehingga sangat
membantu dalam pemeriksaan di layanan kesehatan tingkat pertama. Penggunaan
hemoglobinometer dalam perawatan primer akan memfasilitasi deteksi dini kadar hemglobin
dan hematokrit yang rendah di masyarakat. Hal ini memungkinkan para penyedia layanan

kesehatan untuk secara cepat mendeteksi kejadian anemia di masyarakat, sehingga dapat
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memberikan intervensi tepat waktu. (Handayani et al., 2024; Luengo et al., 2021; Tan et al.,
2024)

. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Panti Werdha Hana, yang
berlokasi di Kecamatan Pamulang, Kota Tangerang Selatan, Provinsi Banten. Peserta kegiatan
adalah para lansia penghuni panti yang bersedia berpartisipasi dalam seluruh rangkaian
program edukasi dan pemeriksaan kesehatan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan
siklus manajemen Plan-Do-Check-Act (PDCA), yang bertujuan untuk memastikan
pelaksanaan program berjalan secara terstruktur dan berkelanjutan. Tahap Plan mencakup
identifikasi tujuan dan persiapan untuk dilakukannya kegiatan pengabdian masyarakat, yaitu
dilakukannya skrining anemia melalui pemeriksaan kadar hemoglobin dan hematokrit
menggunakan alat Point-of-Care-Testing (POCT). Tahap Do melakukan pelaksanaan kegiatan
pengambilan sampel darah kapiler dari peserta dan pengukuran kadar hemoglobin serta
hematokrit dengan alat portable hemoglobinometer. Selain itu, dilakukan juga penyuluhan
dengan menggunakan media poster. Pada tahap Check, dilakukan monitoring kegiatan
pemeriksaan, termasuk pengecekan ulang data dari alat, serta survei kepuasan peserta untuk
mengetahui efektivitas penyuluhan dan skrining yang telah dilakukan. Terakhir, tahap Action
dilakukan dengan memberikan saran dan tindak lanjut medis kepada peserta yang hasil
pemeriksaannya dengan menunjukkan kadar hemoglobin atau hematokrit yang berada di
bawah nilai normal. Kolaborasi antara Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara dan
pihak Panti Werdha Hana menjadi fondasi utama dalam memaksimalkan efektivitas kegiatan,
baik dalam aspek edukasi maupun pemeriksaan kesehatan. Melalui kegiatan ini, diharapkan
terjadi peningkatan kesadaran di kalangan lansia dan pengelola panti mengenai pentingnya
deteksi dini anemia, sehingga mereka dapat menjaga kadar hemoglobin dan hematokrit dalam

batas normal serta meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengikutsertakan 76 peserta lansia dan dilakukan
di Panti Werdha Hana, Pamulang, Tangerang Selatan. Tabel 1 menjelaskan karakeristik dasar
peserta kegiatan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di ilustrasikan dalam Gambar
1, serta hasil pemeriksaan kadar hemoglobin dan hematokrit peserta kegiatan dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Tabel 1. Karakteristik Dasar Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min —
Max)
Usia 78.8 (8.28) 78 (62 — 96)
Jenis Kelamin
o Laki-laki 15 (19.7%)
e Perempuan 61 (80.3%)
Parameter Darah
e Hemoglobin 12.26 (1.6) 12.3 (4.4 -16.8)
e Hematokrit 37.6 (4.4) 38 (17 -51)

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Di Panti Werdha Hana

Hemoglobin
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BNormal
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Gambar 2. Hasil Pemeriksaan Kadar Hemoglobin
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Hasil pemeriksaan menemukan sebanyak 34 orang (44.74%) mengalami anemia atau
kadar hemoglobin di bawah normal, dan sebanyak 42 orang (55.26%) memiliki kadar
hemoglobin normal.

Anemia masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius, terutama di negara
berkembang. Kondisi ini ditandai dengan jumlah sel darah merah atau kadar hemoglobin yang
lebih rendah dari normal, sehingga mengurangi kapasitas darah dalam membawa oksigen ke
seluruh tubuh. Anemia dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti defisiensi zat besi,
kekurangan mikronutrien lainnya (vitamin A, Bi, folat), penyakit infeksi (malaria,
tuberkulosis, HIV), penyakit inflamasi kronis, serta gangguan genetik seperti talasemia dan
anemia sel sabit. Namun, defisiensi zat besi tetap menjadi penyebab utama anemia di seluruh
dunia, terutama pada perempuan karena siklus menstruasi serta kebiasaan diet ketat untuk
menjaga berat badan yang sering kali menyebabkan asupan nutrisi esensial tidak terpenuhi.
(Deivita et al., 2021; Stauder et al., 2018)

Edukasi memiliki peran yang sangat penting terhadap tindakan pencegahan anemia.
Peningkatan kesadaran mengenai pentingnya asupan nutrisi yang cukup serta dampak anemia
terhadap kesehatan harus terus disosialisasikan melalui kampanye kesehatan di sekolah, tempat
kerja, serta fasilitas kesehatan, terutama pada populasi lansia. Edukasi yang baik dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat akan bahayanya anemia dan mendorong masyarakat
untuk menerapkan pola makan yang sehat seperti meningkatkan konsumsi makanan yang kaya
akan zat besi heme, seperti daging merah, unggas, dan ikan serta makanan yang meningkatkan
penyerapan zat besi (buah dan sayuran kaya vitamin C). Sebaliknya, makanan dan minuman
yang dapat menghambat penyerapan zat besi, seperti teh, kopi, dan makanan tinggi kalsium,
perlu dibatasi saat mengonsumsi sumber zat besi agar tubuh dapat menyerap zat besi secara
optimal. (da Silva Lopes et al., 2021; Deivita et al., 2021; Williams et al., 2023)

Deteksi dini anemia sangat penting dalam pengelolaan kesehatan individu dan populasi,
terutama di kalangan kelompok rentan seperti anak-anak, perempuan usia reproduksi, dan
lansia. Anemia yang tidak terdeteksi sejak dini dapat meningkatkan risiko morbiditas dan
mortalitas akibat berbagai komplikasi seperti gangguan kognitif, pertumbuhan terhambat, dan
penurunan kapasitas fisik. Oleh karena itu, penilaian kadar hemoglobin (Hb) secara rutin
diperlukan untuk mengidentifikasi anemia dan faktor penyebabnya, sehingga dapat mencegah

komplikasi jangka panjang dan mengurangi beban kesehatan masyarakat
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Anemia merupakan masalah kesehatan yang sering terjadi pada lansia dan berdampak
signifikan terhadap kualitas hidup, seperti penurunan fungsi fisik, gangguan kognitif, dan
peningkatan risiko rawat inap. Tingginya prevalensi anemia pada kelompok usia lanjut
menuntut perhatian lebih dalam bentuk deteksi dini dan edukasi yang tepat. Pemeriksaan kadar
hemoglobin dan hematokrit secara berkala merupakan langkah penting untuk mengetahui
kondisi anemia sejak dini, sehingga memungkinkan intervensi yang lebih cepat dan tepat.
Program skrining yang efektif mampu mendeteksi anemia lebih awal, meningkatkan kesadaran
masyarakat, dan mendorong penerapan gaya hidup sehat untuk mengurangi risiko komplikasi.
Upaya ini diharapkan dapat menurunkan angka morbiditas dan mortalitas akibat anemia serta

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
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